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EFEKTIVITAS PEMBERIAN BEBERAPA JENIS DAN DOSIS BAHAN
ANESTESI PADA PRAKONDISE KERANG Anodonta woodiana

Lumenta, ., dan Gybert, M.
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Sam Ratalangi
E-mail: eyskalinggemail.com

ABSTRAK

Kendola wiama produksi mutiara adalah tmeginya monaiitas kerang kotiks berlangsung  proses
implantasi, Kerang yang akan ditmplantasi vaiuk bedicdiva mitiara perlu dikendisikan dalany keadaan
vang memudahkan pembukaan conghangnya. Hingga kini belum tersedin informas: pengounsan apestesi
dalam budidaya mutiara air war, prinsip-prinsip yvang diaplikasikan adalah prinsip yang selama ini
berhasi] displikasikan datam budidaya mutiara laut. Penclitian unmk mencriukan respons kerang
terbaik pada boberapa jenis dan dosis minyak Baban ancstest pada prakondisi kerang dilaksanakan di
Baku Budidaya Alr Tawar (BBAT) Tatele di Kecamatan Dimembe, Kabuparen Minahasa, Penelitian
dirancang menggunakan metode rangcangan acak lenpgkap dengan pola faktoral dengen 2 fakior yaily
jemis dan dosis. Faktor jenis mempunyar 4 taral vaile minyak nventhol, mimyak congkeh, minyak pala
dan niinyak serch dan fukior dosis dengan 3 taraf yaing 1,5 mil, 2,5 mid dan 3,5 mi, dimana masing-masing
perlakuan divlang schanyak 3 kali. Hasil penelitian menunjukkan penggunasn hahan anestesi berupa
minyak pata lebih efekiif daripada minyak cengkeh, minyak mentol, dan minyak sereh untuk prakondisi
{respon wakie releksasi, waktu pulih dan monalitasi dan dosis 2.5 sl L merupakan dosis vang paling
cfektif,

Ranta kuncis bahan dan dosis anestesi, kerang daadonio weondione, prakondisi

EFFECTIVENESS OF ANESTHETHC MATERIALS AND DOSES ON
PRECONDITION OF dnodonta woodiang SHELLS

ABSTRACT

The main problem on oysters culture is the high morality during implamation process. Owsters that
will be implanted for cullivation need to be conditioned in a state that facilitates the Opening of ils
shell. Because the information on the use of angsthetios in the cultivation of freshwater wyster is not vet
available, the principles wsed are the principles which have been successfulty apphicd in the cultivation
of sea oyster. This study aims to determine the hest responises of oviters ancsthetic materials and doses
at precondition of Anodontawoodiana which was done st Freshwater Aguacalivre Center (BEAT) Tatelu
in District Dimembe, Minahasa Regency. The study was designed by using compleiely randomized
design factorial pattemn with two factors: materials and doses: Material factor had 4 degrees; menthol
oil, clove oil, nutmeg oil and lemongrass oil. Doses had 3 degrees 1.3 mil. 2.5 mi and 3.5 mib Fach
treatment was repeated 3 times, The resulis showed tha the result showed that nutmeg oil was more
effeetive than oil. clove off, and lemongrass oil for precondition (response, relavation me, TECOVETY,
and martality mate), and the dose of 2.5 mlL was the most eMective,

Koy words: materials and dose of anasthethic, dnodonta woodians ovsten, precondition

PENDAHULUAN laut ternyata dapat mengurangi kendala

tersebul. Schagaimana haluya tiram, kerang

Kendala utama produksi budidava
muitara adalah tingginya monalitas kerang
ketika berlangsung proses implantasi.
Kegiatan dalam menggerakkan proses ini
ditamdd mempengarahi kualits routiara vang
dilasilkan (Norton ef @l 2000}, Penggunaan
anestes! pada tiram dalam budidaya mutiata

yang akan divnplantasi unluk  budidava
mutiara air tawar periu dikondisikan Jdafam
keadman wvang memudahkan  pembubaan
cangkangny.

Hingea kini belum tersedia miormasi
perggunasn anestesi dalam budidaya mutiara air
tawar, karena itu prinsip-prinsip vang dapat
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diaplikasikan adalah prinsip yang sclama
ini berhasil dizplikasikan dalam budidaya
miutiara faut. Dalam hal ini, Mamangkey efal.
{2009} mengaplikasikan pada tiram, bahan-
bahan anestesi berupa 2-phenoxyethanol,
benzocaine, cairan methol, minyak cengkeh.
dan phenoxytal.

Menurul (FConnor & Lawier (20027,
pengeunaan bahan kimia dapat dilakukan
dengan mempertimbangkan resiko  pada
kerang itu zendir. [Hanjurkan entuk
menggunakan bahan anestesi dengan daya
larut tinggi dalam air sehingga mempercepat
kemampuan rileks kerang. Pada kemng
mutiara  donor lebik banyak digunakan
ancstesi  dibanding  si penenma  ketika
proses penyisipan inti berupa irisan mantel,
Sebagaimana dilaporkan Mamangkey ez
al. (2009}, bahan ancstesi yang digunakan
pada tiram menvebabkan tiram rileks dan
meningkatkan wakiu di mana tiram dapat
digunakan schaga donor jaringan atau 1misan
mantel.

Morton ef al. (2000) mengungkapkan
bahwa ancstesi dapal menurunkan stres dan
mortalitas pada kerang ketika dilakukan
implantasi inti mutiara. Perkembangan
menunjukkan selain untuk implantasi,
ancstesi mermungkinkan pemindahan fapisan
jaringan dan kerang donor ke kerang resipicn
tanpa membunuh mercka {Acosta-Salmon,
ef e, 2004; Acosta—Salmon dan Southgate,
20435; 20063, Lebih lanjut dinyatakan bahwa
secara potensial dengan cara ini mengizinkan
pendonor menghasilkan mutiara yang ber-
kualitas tinggi dan denor munara yang
telabh mengalami proses anestesi untuk
memindshkan lapisan  janngan  (Acosta
Salmon ot of, 2004). Pendekatan ini
sungguh-sungguh  menguntungkan  pada
industri budidaya mutiara, dan membenarkan
penclitian  dengan menggunakan  ancsicsi
pada kerang mutiara. Penelitian im bertujuan
untuk menentukan respons kerang terbaik
pada beberapa jenis dan desis minyak bahan
aneslest pada prakondisi kerang,

BAHAN DAN METODE

Hewan uji

Kerang yang digunakan sebagai
hewan wji, dikumpulkan dar kolam-kolam
BBAT Tatelu yang induknya semula berasal
dari Danau Tondano, Ukuran kerang untuk
penelitian ini berkisar di antara 108-138 mum
dan yang belum matang gonad Seleksi kerang
uji dilakukan dari stok yang terkumpul. Dalam
hal ini, kerang diangkat dari air untuk melihat
apakah masih hidup atau sudeh mati, apakah
kerang masih segar dan tidak  dalam keadaan
lemah dan apakah cangkangnya dalam keadaan
utuh, tidsk dalam keadaan reiak aiau pecah.

Bahan Anesiesi

Bahan uji yang digunakan adalah
hahan alami dengan masing-masing empal
jenis bahan apestesi dan empat dosis yaib;
minyak mentol, minyak cengkeh, minyak
pala, minyak sereh, minyak serch. Bahan
uji efcktif digunakan untuk prakondisi.
Seccara khusus, pembukaan cangkang kerang
dapat dimudahkan ketika kerang dianestesi,
sehinggs memudahkan penanganan kerang
dalam proses implantasi.

Wadah Percobaan

Dalam percobaan untuk mengetahui
respons dan memilih jonis sena dosis bahan
anestesi yang cfcktf dalam prakondisi,
percobaan  dilaksanakan dalam  loyang
plastik berdiameter S0x40x25 cm, volume 30
liter air, sechanyak 12 buah yang dilengkam
dengan blower sebagai acrasi,

Percobaan ancstesi pada Anodonta
woodiana  berlangsung pada  muang
laboratorium  basah di BBAT Tateludan
dilaksanakan dalam loyang plastik sebanyak
12 buah. Dalam percobaan yang dirancang
secara acak lengkap berpola faktorial ini
diuji 2 faktor yaitu jenis bahan anestesi
{dengan empat taraf) dan faktor dosis
{dengan tiga taraf) schingga terdapat 12
kombinasi perlakuan jenis dan dosis yang
masing-masing dislang tiga kali. Keduabelas
kombinasi perlakuan terscbut adalah:
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a. Minyak Screh dengan dosis ancstesi
sebanyak 1.5 mldl

b Minyak Serch dengan dosis anestesi
sebanyak 2:5 ml/]

c. Minyak Sereh dengan dosis anestesi
schanyak 3,5 mifA

d. Minyak Cengkeh dengan dosis anestesi
sehanyak 1.5 milA

e. Minyak Cengkeh dengan dosis anestesi
sebanyak 2.5 mb/

f. Minyak Cengkeh denpgan dosis anestesi
sehanyak 3,5 mi

g. Minyak Menthol dengan dosis anestesi
sebanyak 1.5 mbi

k. Minyak Menthol dengan dosis anestes
‘sehanvyak 2.5 mi/]

i. Minvak Menthol dengan dosis anestesi
sebanyalk 3.5 mi/]

j- Minyak Pala dengan dosis anestesi
sebanvak 1,5 ml/]

k. Minyak Pala denpan dosis anestesi
sebanyak 2.5 mif L

I. Minyak Pala dengan dosis anestesi
sebanyak 3.5 mild

Setiap wadah percobaan diisi air
dengan kombinasi perlakuan yang akan divji.
dan kerang ditcbarkan schanyak sembilan
individu tiap wadah. Dalam percobaan
pertama ini pengamatan dilakukan terumtama

terhadap respons Kerang (%5), waktu relaksasi
dan waktu pemulihan atau recovery (menii),
dan kemarian (ekor).

Pengamatan respons difakukan dengan
mencatal fama wakiu kermng dicks. dan waktu
pemuliban, Pengamatan ini berlangsung
kurmng  lebih selama satw jam. Setelab
pengamiatan  sefesai kerang  dipindahkan
pada air normal tanpa perlakuan sclama
satu jam. Kemudian kerang dimasukkan
dengan menggunakan wadah  keranjang,
sesual masing-masing perfakuan vang sudah
diletakkan di saluran air wntuk diamati
kelangsungan hidupnya selama sarms bulan,
Kematian kerang pada masing-masing
perlakpan  dicatat,  Penentean  kombinasi
perlakuan yang cfektif dalam prakondis: dari
Anodentaweodiong didasarkan atas besaran
respans, panjangnya waktu relaksasi,
pendeknya walkiu pemuliban, rendahnya
kematian, dan berpenamplan normal selama
satu bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba anestesi pada kerang ini
menggunakan cmpat jemis minvak vailu
minyak scrch, mimvak cengkch, minvak
menthol, dan minyak pala. Scsuai dengan
tiga dosis bahan minyvak vang dicobakan,
yaitp 1.5 mld, 2.5 mid. 35 mll, hasil

Tabel 1. Hasil uji coba penggunasn bahan anestesi pada kerang 4. woodiona dan pengarohnya terhadap
respons, wakiu relakosast dan waktu pulih, dan monalitas

Perlakuan Austie Dok Rata-rata RV?;:E[;:;:? l.aii:::aﬁ“’:;:lu m:a?mmﬁ
(mih Repom, (%) {Menit) Pemulihan (Menit) (5
1.5 4] 3,04 - 3.70
Minyak Serch 2.3 55,56 10,33 i 330
1.5 44,44 1467 15 1431
1.5 0 0,00 = 741
gﬂ“z::h 25 3.70 .00 : 7333
3.5 0 0,00 = u.n
— 15 TRE {033 1o 370
m::ﬁ;nu 2.5 23357 10,00 o 3.0
2.5 18,52 33 10 I1.11
15 44,44 1533 15 11,11
Minyak Pala 2.5 Hi 45 15,00 5 T.41
3.5 4815 15,00 10 14,83

Morrerangan: Hatsorac tiga wlanpan, sembalan ckor sétisp ulangan



pengamatannya disajikan  secara ongkas
pada Tabel | berikut.

Dari Tabel 1 oterfibal respons rata-rala
feriinem Kot oo woodicna werdapat
pada pemberian anestes: minyak pala dengan
dosis 2.5 ml/l, vaitu sebesar 81.53%. Kerang
samna sckali tidak memberikan respons pada
pemberian minyak sereh 1.5 mifl. minyak
cengheh 1.5 ml dan 3.5 mbd (Gambar 1)
Pemberian bahan ancstesi berupa minyak
serch dengan dosis 1.5 ml/] terhadap
kKerang, tidak terlihal adanya kerang yang
mengalami rileks maupun pemulihan, Rarena
kerang memang fidak meomberikan respons.
Kejadian yang sama juga diperlibatkan pada
pemberian bahan anestesi minyak cengkeh
pada dosis 1.5, 2.5 dan 3.5 ml/l. Kecuali
pemberian minvak cengkeh dengan dosis
2.5 mbiL

Pemberian bahan anestesi berupa
minvak menthol dan minyak pada pada
semua  dosis menunjukkan wakin nleks
dan wakiu pulih yvang konsisten. Pemberian
minvak menthol dengan dosis yang berbeda
mengalami nleks dan wakiu pulih yang
hampir sama. 10 menil. Pembenan minyak
palz pada semups dosis menunjukkan wakiu
refaks vang relatif sama (15 mendt) weapi
beragam dalam wakt pulihnya.

Tingkat mortafitas tertinggi selama
gary bulan pemeliharaan terdapat pada
pemberian baban anestes: minvak cengkeh
dengan dosis 2.5 mift sebanyak 22.232%.,
sedangkan  tingkat  moralitas  terendah
terdapai pada pemberian baban  anestesi
minvak sereh dengan dosis 1.5 mi/l dan 2.5
ml} dan minyak menthol dengan dosis 1.5
mld dan 2.5 mid dengan tingkat moralitas
rata-rata {1,11%.

Gambar 1. Rdspons kerang  Anodonia
woodigna  terhadap  bahan
anesiest

-
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pembukaan cang .
pala dircspons sECars mwrata okh EorEmg
yang dimji, dibandingkan
lainnva. Semeniara analisis
menunjukkan adanys pengaruh yang nyata
dan penggunaan bahan ancsiost dan terdapar
interaksi antara jenis dan dosis bahan anesies:
schapaimana ditunjukkan oleh responsnva.
Meskipun demikian, diantara semua
bahan dan desis anestesi yang dicobakan,
ternyata minyak pala dengan dosis 2.5 mi/l
memperolch respons tertinggi (Tabef 1),

Pengamutan lebih jauh mencatat
respons kerang  lerhadap munyvak pala
dengun dosis 2.5 mbfd, nampaknya terjads
lebih fambat dibandingkan dengan respons
dari minyak lainnya yang berbeda baik jenis
maupun dosisnya. Dalam hal ini, wakiu
refaks kerang yang ditandal oleh bukaan
cangkangaya, berlangsung rata-rata 15 menit
setelah dimasukkan ke wadah percobaan,
vang kemudian ditkuti dengan waktu terecpat
dalam pemulihannya ketika dipindahkan ke
wadal: yang tanpa bahan anestes:,

Sebagai rangkaian dalam wji coba
ini, pengamatan umum dilakukan pula
unmik mengetabui keadaan kerang setelah
menerima bahan anestest, Selama sebulan,
kerang yang telah pulih dan bertahan hidup
dipelihara dalam penampungan stok kerang
percobaan. Hasilnya, sebagian besar ditandai
hidup {Tabel 2). Dari kelompok kerang yang
semula teéranestesi dengan minvak pala
berdosiz 2.5 mll, ditemukan hanyva saftu
individu yang mengalami kematian, suatu
jumiah yang relatif terkecil dibandingkan
dengan  kelompok kerang vang semula
teranestesi dan berespons deéngan  bahian
yang dicobakan finnya.

Dalam budidava kerang atay tiram
mutiara, bahan snestesi digunakan untuk
membius agar cangkangnya terbuka guna
memudahkan penempatan inti atau iritan.
Se¢iauh penelusuran pustaka vang dilakukan,
penggunaan bahan anestesi terhadap

1 GLLEKE AT
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sLerang A woodiene lemyata belum pernah
dilakukan dan disajikan publikasinya.
Dalam hal ini, wji coba yang dilakukan
sesunggihnve mengacu pada aplikasi teknis
wvang dikerjakan pada Gram mutiara air laut,
teruiama anjuran yvang diajukan Norion ef
aif (2000) untuk mengeunakan bahan alam
{minyak cengkeh dan mentholh dengan dosis
remdah:

Tabel 2. Rata-rsta jumlah kerang  yang
memberikan respons pada setiap
kombinasi jenis dan dosis hahan

anestes
Jenis Bahan Drowis {ml 1
Anesicsi 1.5 a5 %5
Minyak Serst l}.l}iﬂ a 55.3“ c 44.34 b
. ; 0028a 3 7a 0025a
Minyak Cengkeh i A A
e 5 11bs 2222b 0 1852b
Minwvak Menthol B B H
e e -'H-.ﬁlld a Rl48b 48150
- £ 12 '

Keterangan: Nilai desgan - buret kecl vapg sama (arah
Barisd den bl bessr vange seme (awh
kolom) nienanjukan tidak herboeda nvara pada

taraf 5%.

Schagaimana  ditcgaskan  Martins-
Scres of o, (2001} setelah menclazh  scjumiah
sumber, beragam efek yang dialami moluska
atas pengarch bahan anestesi. ditentukan
oleh jemis, konsenteasi, dan wakiu cksposist
Demikian halnya dengan spesies moluska,
Jonis moluska dan genus Biompharia
mengalami pengarub anestasi dari Cetlamine
berkonsentrasi 0,25 mg'ml air, Seperti juga
Mamangkey e af. {2009} minyak cengkih
digunakan Bilbao er af (20100) sebagai bahan
ancsicsi pada abalone, meskipun keduanya
menandai kelidaketetifan dari minyak i,

Keberhasilan dan kegagalan ternyata
diatami ketika menzounakan bahan ancstesi.
Hal ini werungkap dari beberapa informasi
terkait dengan upava meningkatkan cfisiensi
budidava mutiara air lautl. Kcgagalan
difaporkan pada tiram Fraciod smareatifera.
ketika untuk memadahkan penvisipan inti.
digunakan 2 ml/ [ phenoxctal propilena
selama 15 menit wvang sctelah pemelitharsan

mengalami mortalitas secara signifikan.
Selanjutnya Norton «f al. (1996) dan
O*Conner dan Lawier (2002) melaporkan
keberhasilan mengmuakan propylene phenonets!
dengan konsentrasi 2-3 ml’ L pada jeni=
tiram Pincrada albina, P awhbricata, P
margatifera, dan Fomaxima,. Demikian pula
dengan: menggunakan Benzocaine pada
Momsontrasy  200marl yvang  divpicobakan
pada 2 albima, P maesarifera, P focata, sama
berhasilnya  dalam  menurunkan - relaksaksi
pada periode pendek { Acosta Salmon eral,,
2005).

Minvak pala dikenal selama ini sebagai
salah satn monvak astn yang dihasilkan dar
desiilasi wap atas daging dandatay biji buah
pala. Marlins-Sousa efal. (2001 ) menvatakan
komponen wama minyak pala  adalah
miristisin yang  bersifat racim dan mempunyal
cfck markotika. Sefengkapnya, aroma
minyak pala mengandung d-camphene,
d-pinene. Hmonene, d-bornesl, Eerpinend,
geroniof, safrel. dan myristicin. Dengan
demikian, relaksasi dapat berlanasung pada
kerang yang ditelaah in1 sehagai tanggapan
atas sifal dan efek minvak pala tersebut,

SIMPULAN

Bahan ansetesi mivak pala dapat digunakan
untuk memudahkan penempatan iritan pada
kerang Arnodonta woodiana. Minyak pala
direspon secara merata oleh kerang yang
di uji dibandingkan dengan bahan anestesi
vang lain. Minyak pala dengan dosis 2.5
mbi/L  memperoleh -respon tertinggi  oleh
kerang Anodomta waodimg,
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